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ABSTRAK

Observasi dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa kesalahan maupun tingkat pemahaman
peserta didik dalam mengerjakan beberapa jenis model soal persamaan kuadrat, karena kesalahan tersebut
harus dibenahi agar lebih mudah untuk menyelesaikan soal kedepannya. Dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif peneliti berharap bisa membantu mengurangi kesalahan yang dilakukan siswa saat
mengerjakan soal latihan dan ujian. Peneliti menggunakan subjek dari siswa siswi kelas 1X SMPI Nurul
Hidayah tahun ajaran 2022/2023. Teknik pengumpulan data pada observasi kali ini adalah UH (ulangan
harian) dan wawancara per-siswa. Kesimpulan dari penelitian ini terdapat 5 jenis kesalahan subjek yaitu
kesalahan saat menentukan akar-akar dari persamaan kuadrat, menuliskan kurung himpunan, menuliskan
notasi matematika, menentukan nilai a, b, dan ¢ pada persamaan umum, dan menuliskan nilai dari hasil kali
bilangan negatif.

Kata Kunci: analisis kesalahan, persamaan kuadrat

ABSTRACT

The observation of this study aims to find out some of the errors and the level of understanding of students
in working on several types of quadratic equation problem models, because these errors must be corrected
so that it is easier to solve problems in the future. By using a qualitative descriptive method, the researcher
hopes to help reduce mistakes made by students when working on practice questions and exams. The
researcher used subjects from class IX students of SMPI Nurul Hidayah for the 2022/2023 academic year.
Data collection techniques in this observation were UH (daily tests) and per-student interviews. The
conclusion from this study there are 5 types of subject errors, namely errors when determining the roots of
a quadratic equation, writing set brackets, writing mathematical notation, determining the values of a, b,
and c in general equations, and writing the value of the product of negative numbers.

Keywords: error analysis, quadratic equation

PENDAHULUAN

Matematika termasuk ilmu eksak yang biasanya dipelajari untuk tiap tahapan
pendidikan dari jenjang dasar seperti TK sampai jenjang Universitas (Kamarullah, 2017).
Matematika termasuk ilmu yang menjadi anggota dari beberapa eksak dan menjadi
dominan penting untuk perkembangan ilmu pengetahuan (Sukmawati & Amelia, 2020).

Mempelajari ilmu eksak seperti matematika, pola pikir peserta didik biasanya akan dipacu
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lebih keras, masuk akal dan lebih menalar untuk menyelesaikan persoalan (NoprianiLubis
et al., 2017). Dengan demikian, pengetahuan dari ilmu eksak matematika agar bisa
disampaikan secara maksimal pada anak didik untuk semua jenjang agar cara pandang
mereka untuk menyelesaikan masalah lebih detail dan masuk akal sehingga mereka
menemukan berbagai cara untuk mengatasinya (Setiawan & Rizki, 2018). Keahlian itu
harus didapatkan oleh peserta didik supaya tidak kalah dengan zaman yang semakin
berkembang apalagi di era digitalisasi ini.

Cabang ilmu eksak dari matematika satu diantaranya yang membantu untuk
membuat pola pikir peserta didik menalar yaitu persamaan kuadrat. Materi persamaan
kuadrat bisa membuat peserta didik berpikir lebih kritis dan kreatif. Persamaan kuadrat
adalah materi bagi peserta didik yang menempuh jenjang kelas IX semester ganjil di
SMPI Nurul Hidayah tahun ajaran 2022/2023. Dari hasil ulangan harian tahun pelajaran
2022/2023 pada materi persamaan kuadrat, didapat hasil dari beberapa peserta didik yang
nilainya kurang bagus. Itu terjadi karena peserta didik tersebut membuat kesalahan pada
pengerjaan soal ulangan harian di mana pada soal tersebut peserta didik kurang cermat
dan teliti dalam menulis rumus dan penulisan tanda penjumlahan dan pengurangan.

Persamaan kuadrat diperkenalkan oleh al-khwarizmi, yang merupakan salah satu
cabang dari ilmu eksak matematika. Pengertian persamaan kuadrat sendiri yaitu sebuah
persamaan yang pangkat tertinggi dari variabelnya adalah 2. Persamaan kuadrat
mempunyai persamaan umum vyaitu px% + gx + r = 0 dengan ketentuan p # 0 dan
p, g, v € R di mana x merupakan variabel dari persamaan umum tersebut, p merupakan
koefisien untuk x2, g merupakan koefisien untuk x, dan r merupakan bilangan yang
berdiri sendiri atau bisa disebut konstanta. Akar dari persamaan kuadrat merupakan
bentuk penyelesaian dari sebuah persamaan.

Terjadinya kesalahan saat mengerjakan soal bisa terjadi karena beberapa sebab,
kesalahan adalah memberikan jawaban yang tidak tepat yang bersifat tersusun atau
terangkai (Pujilestari, 2018). Pengertian kesalahan menurut peneliti (Imswatama, 2016),
terjadinya suatu kesalahan pada lembar kerja peserta didik saat mencari penyelesaian bisa
terjadi karena kesalahpahaman konsep pengertian pada materi tersebut, seperti kesalahan
pengambailan kesimpulan yang telah dicermati. Suatu kesalahan bisa juga terjadi karena
kurang telitinya peserta didik dalam mengolah data, menerjemahkan bahasa, teknik
pengerjaan, dan menarikan sebuah kesimpulan data (Atigoh, 2019). Beberapa kesalahan
peserta didik saat melakukan penyelesaian soal matematika pada langakah langkah

pengerjaannya perlu dianalisis untuk mengetahui letak posisi kesalahan yang dibuat
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(Siswandi et al., 2016). Proses analisis ini memiliki tujuan untuk memperbaiki proses
belajar dan juga meningkatkan prestasi dalam diri peserta didik (Misidawati et al., 2021).
Seperti halnya menurut (Janan & Hanafi, 2022), keterampilan dan bakat peserta didik
harus diasah untuk mendapatkan hasil yang maksimal dimana perkembangan zaman
beriringan dengan perkembangan teknologi yang artinya belajar tidak hanya bisa di kelas
saja.

Maka dari penjelasan di atas, peneliti memiliki ketertarikan untuk melakukan
analisis kesalahan peserta didik saat mengerjakan latihan soal tentang persamaan kuadrat.
Dari beberapa kesalahan peserta didik yang telah dianalisis, dapat digolongkan dalam
kategori kurangnya pemahaman konsep dasar dalam pemahaman kalimat matematika.
Maka dari itu dengan adanya analisis kesalahan ini semoaga bisa memperbaiki dan juga
mendapatkan pemahaman yang lebih dan rinci terutama untuk menangani kekeliruan
yang dilakukan peserta didik dalam mengerjakan materi pada soal persamaan kuadrat.
Dengan demikian penelitian pada kali ini juga melakukan pengamatan terhadap kesalahan
peserta didik supaya kesalahan yang dilakukan bisa segara dibenahi dan tidak terjadi

untuk kedepannya.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif yang bersifat kualitatif.
Dengan tujuan bisa menjelaskan secara detail beberapa kesalahan peserta didik dengan
cara mengkaji data secara kualitatif dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat. Untuk
subjek pada penelitian ini adalah peserta didik dari SMPI Nurul Hidayah Semester ganjil
tahun ajaran 2022/2023 sebanyak 11 subjek. Instrumen dasar (utama) untuk kajian kali
ini yaitu pihak peneliti, sedangkan untuk alat bantu dalam kajian ini menggunakan soal
ulangan harian (UH) dan wawancara per subjek.

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan nilai dan data yaitu menggunakan
ujian dan wawancara. Ujian yang digunakan adalah ulangan harian tahun ajaran
2022/2023. Saat subjek mengerjakan ulangan harian, subjek tidak diperbolehkan untuk
melihat materi atau berdiskusi dengan sesama subjek lainnya untuk saling memberikan
jawaban. Untuk pedoman penilaian dari (Rasnawati et al., 2019), tabel berikut adalah

pedoman yang digunakan untuk penilaian sebagai patokan nilai oleh pengkaji :
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Tabel 1. Nilai yang Diberikan

Tidak ada jawaban tapi ada oretan pengerjaan 5
Ada jawaban tapi tapi tidak ada mekanisme pengerjaan 10
Ada jawaban tapi mekanisme pengerjaannya salah 15
Ada jawaban, mekanisme benar tapi jawaban salah 20
Ada jawaban, mekanisme benar dan jawaban benar 25

Maka dari itu proses wawancara per subjek dilakukan setelah subjek mengerjakan
soal ulangan harian yang telah diberikan dan pertanyaan yang diberikan tergantung dari
hasil lembar jawaban subjek yang telah dikumpulkan, hal ini bertujuan untuk mengetahui
di mana letak kelemahan subjek pada setiap jenis soal yang diberikan. Banyaknya jumlah
pertanyaan untuk setiap subjek tergantung dari jumlah informasi yang ingin peneliti
dapatkan. Setelah wawancara selesai, peneliti memvalidasi hasil data yang telah didapat

dan melakukan analisis sehingga didapatkan sebuah kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Diberikan empat latihan soal ulangan harian yang bersifat uraian pada subjek
mengenai materi persamaan kuadrat dengan batas waktu 60 menit. Setelah subjek
mengumpulkan lembar jawaban mereka, peneliti menganalisis satu per satu lembar
jawaban dari hasil pengerjaan subjek setelah itu peneliti mengidentifikasinya. Lalu,
peneliti melakukan wawancara pada subjek terkait dengan jawaban yang tertulis pada
lembar jawaban mereka (subjek), agar identifikasinya mencapai hasil maksimal. Berikut

latihan soal ulangan harian yang bagikan pada subjek :

1. Tentukan HP yang memenuhi dari x2 — 5x — 6 = 0!

2. Buatlah persamaan jika diketahui kedua akarnya —5 dan 1!

3. Berapakah nilai diskriminan untuk persamaan x2 4+ 6x = 107?

4. Jika 2x%2 + 6x — 1 = 0 mempunyai akar-akar p dan g, maka nilai yang

memenuhi untuk p2 + g2 adalah ...

Gambar 1. Latihan Soal untuk Subjek
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Untuk jumlah nilai sempurna di sini adalah 100 poin setiap nomor masing
masing mempunyai 25 poin jika jawaban benar. Seperti kata (Yusuf & Fitriani,
2020), setiap kemampuan peserta didik dapat digolongkan dalam tingkatan yaitu
golongan bawah bilapeserta didik mendapat nilai 60 poin atau 60 poin ke bawah,
golongan menengah bila peserta didik mendapat nilai lebih dari 60 poin atau kurang
dari 80 poin, dan golongan ke atas bila peserta didik mendapat nilai dari 80 poin
sampai 100 poin. Dari ulangan harian peserta didik, didapat pengelompokan
kemampuan yang bisa dilihat di tabel 2 berikut.

Tabel 2. Golongan Berdasarkan Poin

100 - Atas
90 2 Atas
80 2 Atas
70 4 Menengah
60 2 Bawah
50 1 Bawah
40 - Bawah

Dari tabel 2, didapat tiga golongan berdasarkan poin yang diperoleh oleh 11
pesertadidik. Terdapat 4 peserta didik masuk dalam golongan ke atas dengan poin
90 dan 80, 4 peserta didik masuk dalam golongan menengah dengan poin 70, dan
selain itu 2 peserta didik mendapat poin 60, dan seorang peserta didik mendapat
poin 50 yang masuk dalam golongan ke bawah. Dari data tabel di atas, didapat
kesimpulan ternyata peserta didik dominan mempunyai keahlian menengah ke
bawah.

Dari lembar kerja jawaban dan hasil wawancara peserta didik, ada beberapa
kekeliruan dalam menulis mekanisme pengerjaan soal sehingga jawabannya menjadi
kurang tepat dan kekeliruan tersebut dominan dilakukan oleh peserta didik. Setelah
dilakukan analisis pengerjaan soal latihan, berikut hasil yang saya temukan pada

soal yang dikerjakan oleh peserta didik :
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Gambar 2. Jawaban No. 1 dari Golongan Bawah

Dari lembar jawaban juga hasil wawancara peserta didik tentang jawaban soal
nomor 1, terdapat kekeliruan mekanisme pengerjaan oleh peserta didik dari
golongan bawah. Kesalahan tersebut saat peserta didik memfaktorkan persamaan
kuadrat dan angka yang dimasukkan tidak sesuai. Peserta didik menuliskan
pemfaktoran dari x2 — 5x + 6 = 0 adalah (x + 3)(x + 2), di mana seharusnya
peserta didik menulis hasil pemfaktorannya (x — 2)(x — 3). Dari hasil wawancara
dengan peserta didik, kesalahan tersebut terjadi karena peserta didik tidak
menghitung ulang hasil setelah difaktorkan karena angkanya terlihat sudah
memenuhi.

Kesalahan kedua adalah peserta didik menuliskan notasi himpunan dengan
(=3, —2). Hal ini salah dikarenakan notasi himpunan yang benar adalah {—3, —2}.
Setelah dilakukan tanya jawab dengan peserta didik, terjadinya kekeliruan tersebut
karena peserta didik menganggap semua pengertian kurung itu sama.

Gambar 3. Jawaban No. 2 dari Golongan Menengah
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Dari lembar jawaban juga hasil wawancara peserta didik tentang jawaban soal
nomor 2, terdapat kekeliruan mekanisme pengerjaan oleh peserta didik dari
golongan menengah. Kesalahan tersebut saat peserta didik menulis angka minus

13

dengan tanda pengurangan “ — “ tidak dipisah dengan kurung pada penulisan
(x — =5)(x — 1) yang seharusnya oleh peserta didik ditulis (x — (=5))(x — 1).
Setelah dilakukan tanya jawab dengan peserta didik, terjadinya kekeliruan tersebut
karena peserta didik bingung saat adadua tanda dalam satu kurung.

Kesalahan kedua adalah saat peserta didik menulis pada baris berikutnya
setelah (x — =5)(x — 1) yaitu (x — 5)(x — 1). Seharusnya, peserta didik
menuliskan (x + 5)(x — 1). Setelah dilakukan tanya jawab dengan peserta didik,
terjadinya kekeliruan tersebut karena peserta didik kurang paham tentang konsep

aljabar.

Gambar 4. Jawaban No. 3 dari Golongan Bawah

Dari lembar jawaban juga hasil wawancara peserta didik tentang jawaban soal
nomor 3, terdapat kekeliruan mekanisme pengerjaan oleh peserta didik dari
golongan bawah. Kesalahan tersebut saat peserta didik tidak merubah terlebih
dahulu ke bentuk umum persamaan kuadrat pada x2 + 6x = 10 yang seharusnya
subjek merubah terlebih dahulu persamaan tersebut ke bentuk umum menjadi xZ +
6x — 10 = 0. Setelah dilakukan tanya jawab dengan peserta didik, terjadinya
kekeliruan tersebut karena pesertadidik kurang paham terhadap model bentuk soal

yang diberikan.
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Gambar 5. Jawaban No. 4 dari Golongan Atas

Dari lembar jawaban juga hasil wawancara peserta didik tentang jawaban soal
nomor 4, terdapat kekeliruan mekanisme pengerjaan oleh peserta didik dari

golongan atas. Kesalahan tersebut saat peserta didik mengalikan perkalian bilangan
negatif dengan bilangan negatif yaitu —2 (— %) yang menghasilkan —1 pada
baris berikutnya. Seharusnya, hasil dari perkalian tersebut adalah 1. Setelah
dilakukan tanya jawab dengan peserta didik, terjadinya kekeliruan tersebut karena
peserta didik kurang teliti dan ingin cepat selesai.

Dari hasil analisis di atas, kesalahan peserta didik yang dilakukan oleh
golongan yang berbeda berada pada tabel berikut :

Tabel 3. Deskripsi Kesalahan

Kesalahan saat menentukan akar — akar dari persamaan kuadrat

Kesalahan saat menuliskan kurung himpunan

Kesalahan saat menuliskan notasi matematika

Kesalahan saat menentukan nilai a, b, dan ¢ pada persamaan umum

gl | W N -

Kesalahan saat menuliskan nilai dari hasil kali bilangan negatif
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Dari kesalahan yang dideskripsikan pada tabel 3 di atas, terdapat 5 poin
kesalahan. Dari hasil tanya jawab pada subjek, kesalahan tersebut terjadi karena
subjek kurang paham terhadap operasi aljabar sehingga saat mereka mengerjakan
soal latihan tersebut mereka akan merasa kesulitan ketika bentuk soalnya diubah dari
bentuk umum sebelumnya, sehingga subjek terkadang kebingungan dalam
menentukan akar — akar persamaan kuadrat. Seringkali subjek menulis kurung
himpunan “{ }* dengan kurung lengkung “( )*, ini terjadi karena ketidaktelitian
subjek dalam memahami permintaan soal. Selain itu, subjek kurang paham tentang
konsep aljabar sehingga menyebabkan kesalahan saat menuliskan notasi, nilai
perkalian suatu bilangan negatif dan menuliskan nilai a, b, dan ¢ pada persamaan
kuadrat.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari analisis penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa peserta didik SMPI
Nurul Hidayah tahun ajaran 2022/2023 dari kelas IX ada 5 poin kesalahan saat
menyelesaikan latihan soal ulangan harian pada materi persamaan kuadrat.
Kesalahan-kesalahan yang dimaksud yaitu kesalahan saat menentukan akar-akar
persamaan kuadrat, saat menuliskan kurung himpunan, saat menuliskan notasi
matematika, saat menentukan nilai a, b, dan ¢ pada persamaan umum, dan saat
menuliskan hasil kali dari bilangan negatif. Saran dari penelitian ini adalah dapat
dikembangkan dengan menerapkan suatu metode, seperti Polya’s Theory atau

Newmann’s Error Analysis dan lain-lain.
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